A. PENTINGNYA TEORI BELAJAR

Teori belajar dapat membantu guru untuk memahami bagaiman,
peserta didik belajar, Pemahaman tentang cara belajar dapat mem.
bantu proses belajar lebih efektif, efisien, dan produktif. Berdasarkan
teori belajar, guru dapat merancang dan merencanakan proses pem-
belajarannya. Teori belajar juga dapat menjadi panduan guru untuk
mengelola kelas serta membantu guru untuk mengevaluasi proses,
perilaku guru sendiri serta hasil belajar siswa yang telah dicapa,
Pemahaman mengenai teori belajar akan membantu guru dalam
memberikan dukungan dan bantuan kepada siswa sehingga dapat
mencapai prestasi maksimal. Hal yang harus dipahami dalam teori
belajar adalah:

1. konsep dasar teori tersebut beserta ciri-ciri dan persyaratan
vang melingkupinya;

2. bagaimana sikap dan peran guru dalam proses pembelajaran
Jika teori tersebut diterapkan;
3. faktor-faktor lingkungan (fasilitas, alat, suasana) apa yang perlu

diupayakan untuk mendorong proses pembelajaran;
4. tahapan yang harus dilakukan guru untuk melaksanakan pro-
ses pembelajaran;
hal-hal yang harus dilakukan peserta didik dalam proses belajar-
nya.

U1

Perlu dipahami bahwa tidak ada teori yang sempurna. Tidak ada
satu pun teori yang cocok bagi setiap individu dan tidak semua. -
praktik pendidikan dilatarbelakangi oleh sebuah teori khusus. Oleh
sebab itu, untuk dapat memahami berbagai teori, seseorang perlu
belajar tentang bagaimana menggunakan ide dari berbagai
pandangan.

Teori belajar dikembangkan berdasarkan ilmu psikologi, yakni
ilmu yang membahas tentang perilaku dan proses mental. Perilaku
adalah aktivitas aksi dan reasi yang dapat diamati, sedangkan pro-
ses mental adalah aktivitas yang tidak dapat diamati secara lang-
sung seperti berpikir, mengingat, merasa. Tujuan psikologi adalah
mendeskripsikan, memahami, memprediksi, dan mengontrol peri-
laku dan proses mental. Psikologi pendidikan adalah salah satu
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cabang psikologi vang mempelajari tentang perilaku dan proses
mental terkait dengan belajar dan pmnbelai;mn manusia. Dua alir-
an psikologi yang berpengaruh dalam teori belajar dan pembelajaran
adalah behaviorisme dan konstruktivisme. Konstruktivisme dapat
dibagi menjadi kognitivisme dan humanisme.
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‘ . Gambar 1.1
Aliran Psikologi yang Berpengaruh dalam Pengembangan Teori Belajar

Teori belajar yang relatif baru dikembangkan adalah teori sinektix
yang dapat dikelompokkan dalam kognitivisme. Beberapa ahli
yang mengembangkan teori belajar dimuat dalam tabel berikut.

Tabel 1.1
Beberapa Pakar Teori Belajar
Teori Belajar Pakar
Behavioristik Thorndike, Watson, Clark Hull, Edwin Guthrie, Skinner
Kognitivistik Piaget, Ausubel, Bruner, Koffka, Kohler, Wetheimer,
Dienes .
Humanistik Bloom, Krathwohl, Kolb, Honey, Mumford, Habarmas,
Dewey
Sinektik Landa, Pask, Scott

Teori belajar terkait dengan asumsi tentang, pengetahuan, pe-
serta didik, dan proses belajar mengajar. Aliran behavioristik meng-
anggap bahwa belajar merupakan perubahan perilaku yang dapat
dilakukan melalui manipulasi lingkungan yang mempengaruhi
peserta didik. Aliran ini menekankan pada “hasil” proses belajar, di

" mana seseorang dianggap telah belajar jika dia mampu menunjuk-
kan perubahan tingkah laku. Aliran kognitivistik menganggap bahwa
belajar adalah proses mental dalam mengolah informasi dengan
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menpgrinakan strateg kognitif. Aliran i 'mﬂnekaﬁkatl pada.“ pm—
mes” belajar, Menurul teori i, belaiar adalab pemh:?nan perseps
dan pemaharman, di mana pengetahuan dan pengalaman fertata
dalam bentuk struktur kognitif, Menurut teoring, helajar dizebablkan
aleh kemampuan dalam menafsirkan peristiva atau kejadian ‘&“%
terjndi dalamn lingkungan. Aliran human‘if-‘ﬁ&' n‘t-eng:-aﬂgga'r bﬂ}j‘““ﬁ
belajar merupakan proces pengembangan dirt peserta didik. Al'l!‘d’.n
ini menekankan pada “is” yang dipelajari. Pendekatan huma;m*_:t_tk
fokus pada potensi manusia untuk mencari dan menemukan ke-
mampuan yvang mereka miliki dan mengembangkan k‘i’f‘*"*“mi’“‘m
tersebut. Menurut teori imi, tujuan belajar adalah untuk’ mema‘m‘l:
sinkan manusia” Proses belajar dianggap berhasil jika peserta didik
telah memahami diri dan lingkungannya. Aliran konstruktivistik
menganggap bahwa belajar merupakan konstruksi ‘F‘ﬂﬂﬁi't-‘?i"m‘“'__‘
dan keterampilan peserta didik. Konsep pembelajaran menurut twon
konntruktivistik adalah suatu proses vang mengondisikan peserta
didil untuk melakukan proses aklif membangun konsep, dan pe-
ngetahuan baru berdasarkan data. Proses pembelajaran harus di-
rancang dan dikelola sedemikian rupa sehingga mendorong peserta
didik untuk mengorpanisasi pengalamannya menjadi pengetahuan
yang bermakna, Teon sibernetik berkembang sejalan dengan per-
kembangan ilmu informast. Menurut teort ini, belajar adalah pe-
ngolahan informasi dan yang terpenting adalah”sistem informasi”
dari apa yang dipelajan. Proses belajar yang berlangsung sangat
ditentukan oleh sistem informasi yang dipelajari.
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